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Abstract: The research objective are 1o explain the connection between employee performance and organi-
zatton culture, leadership siyle, employee development and job saiisfaction with organization culture in
order to increase employee perfornance. The research perform with explanarory research, which done in
modern retail company (hypermari) in South Sulawesi. The research sample about 250 respondents of tofal
2.312 member of employee population, taken by random sampling from each company iype and job type of
retail company proportionally. Dara was analyzed by Structural Equarion Model (SEM). The resulr indi-
cated that organization culture can support a right leadership siyle election in order 1o increase job
satisfaction and employee performance. A right leadership siyle in one hand can develop employee, in-
crease job satisfaction and increase employee performance in the other hand. A good growing of employee
finally can perform a better employee performance. On the contrary, organization culture which can not
develop employee and leadership style which can not perform employee improvement also can not build a
job sarisfaction.
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Sumber daya manusia (SI2M) merupakan salah satu
asel penting (ultimate resources) dalam organisasi.
Organisasi yang unggul selalu dibangun oleh SDM
yang berkinerja unggul (Amir, 2005).

Melalui kinerjakaryawan yang tinggi diharapkan
dapat memberi sumbangan berarti bagi Kinerja dan
kemajuan perusahaan, sebab kinerja perusahaan
merupakan sinergi kinerja seluruh karyawan dan selu-
ruh tm/unit-unitusahanya (Eoh, 2001). Kinerja yang
ditunjukkan oleh karyawan akan mencerminkan ting-
kat Kinerja vang dapat dicapai oleh organisasi secara
keseluruhan (Chew dan Sharma, 2005).
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Kinerja karyawan tidak saja dipengaruhi dalam
diri karyawan tetapi juga ditentukan olch beberapa
faktor seperll budaya perusahaan di mana orang
tersebul bekerja (Chang dan Lee, 2007). Studi
McClelland (1961) tentang ™ Achieving Society”
menemukan bahwa nilai-nilai, kepercayaan dan ideo-
logi (culnure) merupakan sumber penting bagi prestasi
seseorang untuk berkinerja baik. Hubungan antara
kinerja dengan budaya organisasi (organization
culture) dari sudut pandang teori masih menjadi per-
debatan dalam literatur perilaku organisasi. lerdapat
beberapa isu yang menjadi perdebatan teori perilaku
organisasi dalam menjelaskan hubungan tersebut.
Pertama, apakah ada keterkaitan antara budaya orga-
nisasi dengan peningkatan kinerja karyawan. Kedua,
bentuk budaya organisasi yang bagaimana dapat
meningkatkan kinerjakaryawan.
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